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4 SIKAP YANG HARUS DIMILIKI SEORANG MUSLIM 
Oleh : Ustadz Ismail Roma 

 

رحمة الله وبركاتو و ليكمالسلام ع  
Alhamdulillahi Rabbil „Alamiin alladzi amarana bisshidqi wal amanah , wanahaana anil kadzibi wal 

khiyaanah, Asyhadu An La Ilaha Illlallah wa Asyhadu Anna Muhammdan Abduhu Wa Rasuluhu. Kaum 
muslimin yang dirahmati Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, kembali kita bersyukur kepada Allah dengan setulus-
tulusnya dan seikhlas-ikhlasnya. Allah sudah memeberikan kita nikmat yang paling besar yaitu nikmat 
Hidayah. Petunjuk yang diberikan Allah kedalam jiwa kita sehinga mendorong kita untuk berbuat baik. Jauah 
dituruik, ampia dijalang. Mudah-mudahan dengan kita senantiasa bersyukur, hidayah tersebut senantiasa 
juga Allah berikan kepada kita sampai ajal menjemput. Dengan senantiasa kita bersyukur, Allah jadikan kita 
sebagai „Abdan Syakura dan Allah terima amalan ibadah kita yang masih sedikit jika kita bandingkan dengan 
orang-orang shaleh dan ulama-ulama terdahulu. Hendaknya risau hati kita jika ibadah kita seringkali masih 
rendah kualitasnya di mata Allah.  

Shalawat dan salam buat junjugan kita Nabi Besar Muhammad صلى الله عليه وسلم, sebagai contoh dan ikutan 

dalam hidup.  Jama‟ah sekalian, Rasulullah saw wajahnya adalah wajah tersenyum, bagaimanapun keadaan 
beliau tapi wajah beliau masih saja memperlihatkan senyum, itu menandakan bahwa beliau sudah 
mendapatkan tingkata tasawuf yang paling tinggi. Tetapi bagi kita sekarang, kita sulit melihat orang dengan 
wajah tersenyum, malahan kebanyakan orang yang kita temui memasang wajah manyun,  masam.  

 
Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya hadits dari Abdullah bin Amr bahwasanya 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

نْ يَا : حِفْظُ  أَمَانةٍَ، وَصِدْ قُ  حَدِيثٍ، وَحُسْنُ  خَلِيقَةٍ،  أَرْبَع   إِذَا كُن   فِيكَ  فَلاَ  عَلَيْكَ  مَا فاَتَكَ  مِنَ  الدُّ
 وَعِف ة   فِي طعُْمَة

 
”Ada empat hal yang jika terdapat pada anda maka tidak membahayakan anda segala hal yang 

anda luput dari dunia: (1) menjaga amanah, (2) perkataan jujur, (3) akhlak yang baik, (4) menjaga iffah dalam 
hal makanan”. 
 
 Kaum Muslimin yang dirahmati Allah Ta‟ala, dalam doa yang sering kita membaca  

نْ يَا حَسَنَةً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً  فِي اربَ  نَا آتنَِ   وَقِنَا عَذَابَ الن ار الدُّ
auhkanlah kami dari adzab Ya Allah Robb kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan akhirat serta j

”Neraka 
 Doa ini memperlihatkan kepada kita bahwa dunia itu sebgai ladang untuk mendapatkan kebaikan di 
akhirat. Apa yang kita tanam didunia, itu yang akan terima di akhirat. Di sisi lain juga menganjurkan kita untuk 
jangan sampai melupakan dunia karena hanya sibuk untuk ibadah akhirat.  Kita juga menyadari bahwa tidak 
semua manusia bisa mendapatkan dunia. Ada yang kaya  dan ada yang miskin. Semua sudah Allah ciptakan 
berpasang-pasangan. Lalu jika kita mengambil dasar dari hadits yang diriwayatkan oleh 
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Imam Ahmad dari Abdullah bin Amr, Ada empat hal 
yang jika terdapat pada anda maka tidak 
membahayakan anda segala hal yang anda luput dari 
dunia:  
 
(1) MENJAGA AMANAH 

Menjaga amanah yang paling sederhana yang 
dapat kita praktekkan sehari-hari dapat berupa 
menjaga lidah dan menjaga tangan. Menjaga diri 
dari berkata yang tidak bermanfaat lalu menjaga 
tangan dari segala perbuatan maksiat atau yang 
bisa mendatangkan kemudharatn bagi diri 
apalagi orang lain. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 .المسلم من سلم المسلمون من لسانو ويده
 “Orang muslim yg baik adalah yg muslim lainnya 

aman dari ganguan ucapannya dan tangannya, 
 
Allah Ta‟ala telah menciptakan manusia dalam 
bentuk penciptaan yang sempurna dan 
menganugerahkan serta mengamanahkan 
kepada manusia dengan angota-angota tubuh 
yang lengkap. Dengan anggota-anggota tubuh 
tersebut hendaknya digunakan untuk berta‟abbud 
kepada Allah adalah bentuk menjaga amanah 
yang Allah berikan. 

 Amanah dengan lidah, Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah 

contohkan setelah bangun tidur dengan memuji 
Allah Ta‟ala. Ketika masuk ke kamar mandi/WC, 
dimulai dengan berta‟awudz memohon 
perlindungan kepada Allah Ta‟ala. Setelah buang 
hajat, memuji Allah, memulai setiap amalan 
dengan menyebut nama Allah. Lidah tidak 
pernah luput dari berdzikir kepada Allah „Azza wa 
Jalla. Hal-hal seperti ini adalah bentuk kita 
menjaga amanah dari Allah. 
 Jika hal-hal yang demikian dapat terus dan 
senantiasa kita lakukan, maka hendaknya kita 
jangan lupa berdoa kepada Allah 

 مِنْ  لنََا وَىَبْ  ىَدَيْ تَ نَا إِذْ  دَ بع قُ لُوبَ نَا تزُغِْ  لَ  ربَ  نَا
  الْوَى ابُ  أَنْتَ  إِن ك رَحْمَةً  لَدُنْكَ 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati 
kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi 
Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha 
Pemberi (karunia).” (QS. Ali Imran: 7) 

 Begitulah hendaknya seorang muslim jika ia 
mampu menjaga amanah dari Allah atas 
tubuhnya, maka ia akan menjaga amanah lain 
yang Allah berikan melalui manusia.  

 
(2) PERKATAAN JUJUR 

Dalam beberapa ayat, Allah Ta‟ala telah 

memerintahkan untuk berlaku jujur. Di antaranya 
pada firman Allah Ta‟ala, 

 

 الص ادِقِينَ  مَعَ  وكَُونوُا الل وَ  ات  قُوا آَمَنُوا ال ذِينَ  أَي ُّهَا ياَ
 
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar.” (QS. At Taubah: 119). 
 
Jika kita merenungkan, perilaku jujur sebenarnya 
mudah menuai berbagai keberkahan. Yang 
dimaksud keberkahan adalah tetap dan 
bertambahnya kebaikan. Dari sahabat Hakim bin 
Hizam, Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, 
 

 حَت ى قاَلَ  أَوْ  – يَ تَ فَر قاَ لَمْ  مَا باِلْخِيَارِ  الْبَ ي ِّعَانِ 
 بَ يْعِهِمَا فِى لَهُمَا بوُرِكَ  وَبَ ي  نَا صَدَقاَ فإَِنْ  – يَ تَ فَر قاَ

 ابَ يْعِهِمَ  بَ ركََةُ  مُحِقَتْ  وكََذَباَ كَتَمَا  وَإِنْ  ،
“Kedua orang penjual dan pembeli masing-
masing memiliki hak pilih (khiyar) selama 
keduanya belum berpisah. Bila keduanya berlaku 
jujur dan saling terus terang, maka keduanya 
akan memperoleh keberkahan dalam transaksi 
tersebut. Sebaliknya, bila mereka berlaku dusta 
dan saling menutup-nutupi, niscaya akan 
hilanglah keberkahan bagi mereka pada 
transaksi itu.” 

 
Di antara keberkahan sikap jujur ini akan 
memudahkan kita mendapatkan berbagai jalan 
keluar dan kelapangan. Coba perhatikan baik-
baik perkataan Ibnu Katsir rahimahullah ketika 
menjelaskan surat At Taubah ayat 119. Beliau 
mengatakan, “Berlaku jujurlah dan terus 
berpeganglah dengan sikap jujur. Bersungguh-
sungguhlah kalian menjadi orang yang 
jujur. Jauhilah perilaku dusta yang dapat 
mengantarkan pada kebinasaan. Moga-moga 
kalian mendapati kelapangan dan jalan keluar 
atas perilaku jujur tersebut.”  

(3) AKHLAK YANG BAIK 
 

 الله رَسُوْل خَادِمِ  مَالِكٍ  بْنِ  أَنَسِ  حَمْزَةَ  أَبِيْ  نْ ع
 يُحِب   حَت ى أَحَدكُُمْ  يُ ؤْمِنُ  لَ :  قاَلَ  الن بِي عَنْ 

 لنَِ فْسِوِ  يُحِبُّ  مَا لَأخِيْوِ 
Dari Abu Hamzah Anas bin Malik, khadim 
(pembantu) Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 
sallam, dari Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam, 
Beliau bersabda, “Tidaklah seseorang dari kalian 
sempurna imannya, sampai ia mencintai untuk 
saudaranya sesuatu yang ia cintai untuk dirinya”. 
HR. Bukhari 
  

(4) MENJAGA IFFAH DALAM HAL MAKANAN 

Bagi seorang muslim, makanan bukan 
sekedar pengisi perut dan penyehat badan saja, 
sehingga diusahakan harus sehat dan bergizi, 
tetapi di samping itu juga harus halal. Baik halal 
pada zat makanan itu sendiri, yaitu tidak termasuk 
makanan yang diharamkan oleh Allah, dan halal 
pada cara mendapatkannya. 

Di dalam Al-Quran Al-Karim Allah Ta‟ala 
memerintahkan seluruh hamba-Nya yang beriman 
dan yang kafir agar mereka makan makanan yang 
baik lagi halal, sebagaimana firman-Nya: 

 رْضِ حَلَالً طيَِّبًاأَي ُّهَا الن اسُ كُلُوا مِم ا فِي الْأَ يا

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 
baik dari apa yang terdapat di bumi.” (QS. Al-
Baqarah: 168) 
 

Di dalam sebuah hadits, Nabi صلى الله عليه وسلم memberikan 

ancaman masuk neraka kepada siapa saja yang 
mengkonsumsi makanan yang haram, 
sebagaimana sabda beliau: 
 

 أَيُّمَا لَحْمٍ نَ بَتَ مِنَ الْحَرَامِ فاَلن ارُ أَوْلَى لَوُ 
“Daging mana saja yang tumbuh dari sesuatu 
(makanan) yang haram, maka neraka lebih pantas 
(sebagai tempat tinggal, pent) baginya”. 
 
Demikian pula orang yang mengkonsumsi 
makanan yang haram, ia terancam ibadah  dan 
doanya tidak diterima dan dikabulkan oleh Allah, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah, bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم menceritakan ada 

seorang laki-laki yang sedang musafir rambutnya 

kusut dan penuh debu. Dia menadahkan kedua 
tangannya ke langit sembari berdo‟a: “Wahai 
Tuhanku, wahai Tuhanku,sedangkan makanannya 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, 
dan perutnya diisi dengan makanan yang haram, 

maka kata Rasulullah صلى الله عليه وسلم: “Bagaimana mungkin 

permohonannya dikabulkan? (HR. Muslim 
II/703 no.1015) 

 

- والله أعلمُ بال ص واب  - 
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